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Latar Belakang: Prevalensi kanker kolorektal dalam lima
tahun terakhir mencapai 10,2% atau sekitar 104.235 orang.
Dari masalah tersebut diperlukan tindakan laparatomi , tetapi
setelah mendapatkan tindakan laparotomi, sering muncul
keluhan nyeri dan kecemasan yang dapat mempengaruhi
proses pemulihan, sehingga diperlukan intervensi non-
farmakologis tambahan seperti foot massage. Foot massage
adalah terapi pijat kaki yang memberikan stimulasi di area
tertentu.

Tujuan: penelitian ini melihat bagaimana efek foot massage
mengurangi rasa sakit dan kecemasan pasca-laparotomi.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kasus 1
pasien dengan memberikan intervensi pijat kaki selama tiga
hari dengan durasi 15 menit setiap hari dan evaluasi sebelum
dan sesudah intervensi; kriteria pemilihan kasus adalah pasien
dengan post laparotomi dengan kanker sigmoid. Intrumen
digunakan pada penelitian ini adalah NRS (Numeric Rating
Scale) terkait tingkat nyeri dan HARS (Hamilton Anxiety
Rating Scale) terkait tingkat kecemasan

Hasil: Hasil studi kasus menunjukkan bahwa setelah pijat
kaki, terjadi perubahan intensitas nyeri sebelum dan sesudah
tindakan dengan penurunan 2 atau 20% setelah intervensi dan
evaluasi setelah tiga hari dari skala 8 (nyeri parah) ke skala 1
(nyeri ringan), Pada skor kecemasan ada penurunan dari
kecemasan sedang menjadi tidak cemas.

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa pijat kaki dapat
mengurangi intensitas rasa sakit dan kecemasan pasca-
laparotomi.
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1. Pendahuluan
Kanker kolorektal merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dijumpai,
baik di tingkat nasional maupun global. Kanker kolorektal merupakan kondisi serius
yang menyerang sistem saluran pencernaan. Di Indonesia, prevalensi kanker
kolorektal dalam lima tahun terakhir mencapai 10,2%, atau sekitar 104.235 jiwa,
dengan mayoritas kasus terjadi pada laki-laki (1). Salah satu bentuk awal dari kanker
kolorektal yang apabila tidak segera ditangani dapat berkembang menjadi kondisi
yang lebih berat adalah kanker sigmoid. Kanker sigmoid merupakan jenis kanker yang
berkembang pada area kolon sigmoid, yaitu bagian usus besar berbentuk huruf "S"
yang menghubungkan kolon dengan rektum (2). Tatalaksana medis yang dapat
dilakukan dengan permasalahan cancer colon sigmoid adalah tindakan laparatomi.
Laparatomi merupakan tindakan invasif yang dilakukan sayatan pada bagian
abdomen dengan tujuan membuka dan menjangkau organ perut yang bermasalah (3).
Keluhan yang paling umum dijumpai pada pasien pasca pembedahan adalah nyeri dan
kecemasan. Apabila tidak ditangani secara tepat, kondisi ini dapat berdampak negatif
terhadap proses penyembuhan pasien. Mehari et al., (2022) Melaporkan bahwa nyeri
pasca operasi perut terjadi dalam waktu 24 jam pertama sebesar 75,8% atau 125 jiwa
dari total 165 jiwa diantaranya nyeri sedang hingga berat. Nyeri pasca
pembedahan merupakan respons fisiologis tubuh yang terjadi akibat proses inflamasi
(peradangan) sebagai reaksi terhadap trauma pembedahan. Pada kondisi ini, tubuh
akan melepaskan berbagai zat kimia seperti histamin, bradikinin, dan prostaglandin,
yang berperan dalam menimbulkan dan memperkuat sensasi nyeri. (5,6). Kecemasan
pasca operasi terjadi karena adanya sensasi nyeri yang akan meningkatkan produksi
asam laktat di otot sehingga akan memperparah kondisi seperti kram otot bahkan
mengakibatkan komplikasi jika tidak segera ditangani dengan tepat. Penanganan nyeri
dan kecemasan yang tidak memadai terutama pada periode awal pasca operasi tentu
akan mempengaruhi pemulihan, perawatan panjang dirumah sakit dan meningkatkan
risiko komplikasi (7,8).
Nyeri pascaoperasi perlu segera ditangani melalui berbagai intervensi medis yang
umumnya dilakukan di rumah sakit, salah satunya adalah pemberian analgesik.
Namun, terapi farmakologis saja sering kali tidak cukup untuk menghilangkan sensasi
nyeri secara menyeluruh. Hal ini disebabkan karena setiap individu memiliki tingkat
toleransi nyeri yang berbeda-beda, sehingga diperlukan pendekatan tambahan untuk
mengoptimalkan penanganan nyeri pascaoperasi. Penelitian Elmowafy, Mokhtar,
(2024) melaporkan temuan bahwa setiap individu yang mendapatkan terapi
farmakologis tidak cukup untuk mengatasi nyeri dengan skor rata — rata intensitas
nyeri tinggi hingga sedang, maka dari itu perlunya terapi pendamping selain terapi
farmakologi seperti terapi non farmakologis yang beriringian seperti terapi Foot
Massage.
Foot Massage merupakan teknik yang sangat mudah untuk diterapkan dan tentunya
tidak memiliki efek samping jika dibandingkan dengan terapi farmakologi. Foot
massage merupakan terapi yang memberikan rangsangan pada area — area tertentu
seperti perut, mata, hidung dan leher dengan menggunakan teknik penekanan dan
pemijatan pada area tertentu pada kaki sehingga dapat merangsang kelenjar ptuitari
untuk melepaskan hormon endorphin dan enkephalin sehingga mampu mereda rasa
nyeri pasca operasi (7,9,10). Bedasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk
mengetahui bagaimana efektivitas foot massage dapat menurukan intensitas nyeri dan
kecemasan sebelum dan setelah intervensi pada pasien post laparatomi pada pasien
cancer sigmoid.



2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan perawatan mulai
dari tahap pengkajian, diagnosa, perencanaan, implementasi dan evaluasi. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah pasien kanker sigmoid, post laparatomy
dengan masalah nyeri dan kecemasan di bangsal bedah RSUD Tidar Magelang.
Intervensi yang dilakukan adalah foot massage dengan telah ditentuka pada titik
tertentu seperti Solar Plexus Reflex Point, Brain Reflex Point, Adrenal Reflex Poin,
Pituitary Reflex Point, pada tahap persiapan pasien dengan posisi nyaman, posisi
terapis ergonomis dan kuku yang tidak panjang. Tahap pelaksanaan kaki pasien di
oleskan minyak lalu pemijatan dapat dilakukan selama 15 menit pada kedua kaki.
Foot massage dilakukan setiap hari dengan durasi 15 menit dan dilakukan selama tiga
hari mulai dari tanggal 27-29 Maret 2025. Sebelum dilakukan intervensi, peserta
diberikan informed consent terkait pelaksanaan penelitan, prosedur intervensi dan
apabila setuju penelitan akan dimulai. Pengumpulan data dilakukan sebelum dan
setelah intervensi dan menggunakan intrumen NRS (Numeric Rating Scale) yang
memiliki skala 0-10 untuk menggambarkan tingkat keparahan nyeri, (0) tidak nyeri,
(1-3) nyeri ringan (4-6) Nyeri sedang (7-10) Nyeri berat. dan instrumen HARS
(Hamilton Anxiety Rating Scale) untuk mengetahui tingkat kecemasan dengan skor
(<14) tidak cemas, (14-20) kecemasan ringan, (21-27 ) kecemasan sedang, (28-41)
kecemasan berat, (42-56) kecemasan sangat berat.

3. Hasil

Pasien laki — laki usia 66 tahun dengan diagnosa medis malignant neoplasm, sigmoid
colon, pasien terdiagnosis kanker colon sudah 1 tahun yang lalu dan riwayat
kemoterapi sudah 12 kali. Riwayat susah BAB dan BAB darah saat di rumah. Riwayat
penyakit hipertensi terkontrol dan Riwayat perokok saat usia muda. Pasien sudah
dilakukan tindakan laparatomi dan selesai pada jam 09.30 WIB langsung
dipindahkann di bangsal bedah. Pada saat dilakukan pengkajian pada jam 13.30 WIB
didapatkan hasil pasien tampak meringis kesakitan dan dilakukan assessment nyeri
Pemicu : Nyeri pasca operasi, Quality : seperti ditusuk tusuk, cenat cenut,
Region/Lokasi : di bagian perut menjalar ke arah pinggul belakang, Skala : 8, Time :
nyeri terus menerus. Pasien mengungkapkan bahwa ia merasa cemas terhadap kondisi
kesehatannya, bahkan sejak sebelum dilakukan tindakan pembedahan. Saat ini, pasien
mengalami ketakutan karena merasakan nyeri yang dianggapnya sebagai tanda
komplikasi dari penyakit yang diderita, serta memiliki kekhawatiran akan
kemungkinan kematian. Tanda kecemasan tampak jelas dari ekspresi wajah pasien
yang menunjukkan ketegangan.

Pemeriksaan fisik tampak ada luka di perut dengan panjang 15cm, Tekanan Darah :
135/84mmHg, Nadi : 110x/detik, Suhu : 36,8 derajat, SpO2 : 99% Respirasi rate :
21x/menit. hasil lab yang didapatkan hemoglobin 12.6 g/dl, leukosit 16.7 (meningkat).
Terapi obat yang didapatkan yaitu Injeksi Ceftriaxon 2gram/8jam, Metronidazole
500mg/8 jam, asam tranexamat 500mg/8 jam, ketorolac 30mg/8 jam, omeprazole
40mg/24 jam.



Grafik 1 Hasil Perbandingan Tingkat Nyeri sebelum dan setelah Intervensi
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Grafik 1 menunjukan bahwa setiap intervensi mengalami penurunan tingkat nyeri,
pada hari ada penurunan dari skala 8 ke 6 dengan total penurunan skala 2, pada hari
kedua ada penurunan dari 6 ke 4 dengan total penurunan skala 2 dan hari ketiga ada
penurunan dari 4 ke 1 dengan total penurunan 3

Grafik 2 Hasil Perbandingan Tingkat Kecemasan sebelum dan setelah
Intervensi selama 3 hari
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Grafik 2 Menunjukan bahwa dari hari pertama sampai dengan hari ketiga
menunjukkan adanya penurunan signifikan Tingkat Ansietas dari tingkat ansietas
sedang pada hari pertama, hari kedua ringan dan hari ketiga tidak ada ansietas.

4. Hasil
Pengaruh Foot Massage Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri
Hasil studi kasus ini menunjukan bahwa dengan menggunakan terapi foot massage
mampu mengurangi tingkat nyeri dari sebelum intervensi dan setelah intervensi.
Nyeri pasca pembedahan merupakan sesuatu hal yang umum terjadi karena respond
fisiologis tubuh, namun jika tidak segera di atasi tentunya akan mempengaruhi proses



penyembuhan, kenyamanan, perasaan lelah fisik dan menganggu aktivitas sehari -
hari (11).

Berdasarkan hasil pengamatan, pemberian intervensi foot massage menunjukkan
penurunan intensitas nyeri yang signifikan. Pada hari pertama, skor nyeri menurun
sebanyak 2 skor, penurunan yang sama terjadi pada hari kedua dan pada hari ketiga,
intensitas nyeri menurun sebesar 3 skor. Temuan ini menunjukan bahwa foot
massage berkontribusi terhadap penurunan nyeri secara bertahap dan konsisten.
ABDULLAYEV, (2021) melaporkan bahwa foot massage mampu menurunkan
intensitas nyeri secara signifikan dibuktikan hasil signifikansi (p<0,05) artinya ada
pengaruh foot massage untuk menurunkan intensitas nyeri pasca operasi.
Mekanisme kerja foot massage berkaitan dengan stimulasi titik-titik refleksi pada
kaki yang dapat memperlancar aliran energi tubuh, mengurangi hambatan pada
sistem kanal, serta memicu pelepasan zat endogen yang menyerupai morfin, seperti
endorfin, yang berperan dalam menekan transmisi nyeri. Selain itu Refleksologi
dapat meningkatkan sekresi endorfin dan memodulasi impuls nyeri yang berdampak
positif pada persepsi nyeri. Sentuhan dan pijatan pada titik-titik refleksiologi, seperti
zona refleks hipofisis, solar plexus, dan tulang belakang, dapat mengurangi nyeri
pasien setelah operasi (7,13-17).

Pengaruh Foot Massage Terhadap Kecemasan

Hasil studi kasus ini menunjukan bahwa foot massage mampu mengatasi kecemasa
setelah operasi. Kecemasan pasca operasi jika tidak segera diatasi akan
mempengaruhi proses pemulihan, memperpanjang perawatan dirumah sakit (18).
Berdasarkan hasil pengamatan selama tiga hari, ditemukan adanya penurunan tingkat
kecemasan yang signifikan setelah dilakukan intervensi foot massage. Pada hari
pertama, tingkat kecemasan dengan skor 21 dengan kategori kecemasan sedang.
Sementara itu, pada hari ketiga, skor menurun menjadi 9 dengan kategori tidak
cemas. Temuan ini menunjukkan bahwa foot massage berpotensi efektif dalam
menurunkan tingkat kecemasan secara bertahap. Penurunan tingkat kecemasan
tentunya ada peranan hormon yang ada di dalam tubuh.

Foot massage menggunakan titik tertentu untuk menstimulasi hormon serotonin,
dopamine dan endofrin. Ketika titik refleksi dirangsang oleh tekanan dan pemijatan
melalui foot massage, hal itu dapat merangsang aliran darah dan impuls saraf serta
pelepasan endorphin yang berperan sebagai suasana hati sehingga memberikan rasa
nyaman dan relaksasi (19,20).

5. Kesimpulan
Bedasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada studi kasus ini dapat
disimpulkan bahwa dengan pemberian terapi foot massage sebelum dan setelah
intervensi mampu mengurangi intensitas nyeri dan kecemasan pada pasien post
operasi laparatomi.
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